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LATAR BELAKANG

Pelajaran  matematika merupakan
salah satu pelajaran penting di dalam
pendidikan. Matematika membekali siswa
untuk memiliki kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis serta kemampuan
bekerjasama, sehingga perlu diberikan
kepada semua siswa untuk setiap jenjang
pendidikan dari tingkat dasar sampai
perguruan (Tabun et al., 2020). Cockroft
(Jayanti et al., 2020) mengatakan bahwa
matematika perlu diajarkan kepada siswa
karena (1) selalu digunakan dalam setiap
segi kehidupan; (2) banyak bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang
sesuai; (3) sarana komunikasi yang kuat,
singkat dan jelas; (4) dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara;
(5) meningkatkan kemampuan berfikir logis,
keterampilan ketelitian dan kesadaran
keruangan; (6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang
menantang. Namun banyak siswa yang
kesulitan dalam memecahkan masalah yang
tidak rutin, sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar. Seperti yang
dikatakan Ruseffendi (Nofiah & Jamaan,
2021) matematika merupakan  mata
pelajaran yang tidak disenangi anak-anak
pada umumnya.

Salah satu kemampuan matematika
yang harus dikuasi oleh siswa adalah
kemampuan pemecahan masalah. Dalam
memahami suatu masalah, membuat sebuah
pemodelan matematika, menyelesaikan
suatu masalah dan mengartikan solusi, itu
merupakan pengembangan dari
kemampuan pemecahan masalah.
Kemampuan ini merupakan kompetensi
seseorang dalam memecahkan masalah tidak
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Pemecahan masalah menurut
Schoenfeld (Anggara & Aziza, 2020) adalah
proses dimana siswa menghadapi masalah.
Anderson (Anggara & Aziza, 2020)
berpendapat bahwa keberadaan pemecahan
masalah di  banyak negara adalah
memainkan salah satu dari dua peran yaitu
sebagai tujuan komprehensif atau sebagai

komponen mendasar dari  kurikulum
matematika.
Kemampuan pemecahan masalah

perlu dimiliki oleh peserta didik agar mereka
terlatin dalam menghadapi suatu masalah
baik pada bidang matematika ataupun pada
kehidupan nyata (Zulfitri et al., 2019).
Kemudian, Braca (Pertiwi et al., 2022) juga
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan jantungnya matematika.
Berdasarkan hal tersebut peserta didik perlu
memiliki kemampuan pemecahan masalah.
Akan  tetapi, faktanya  kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih
rendah.

Pada hasil PISA pada tahun 2018
Indonesia menduduki posisi ke- 74 dari 79
negara serta kemampuan matematika peserta
didik negara Indonesia memperoleh skor
379 (OEDC, 2019). Adapun salah satu
faktor penyebab rendahnya hasil PISA
menurut Wardhani dan Rumiati (Zulfitri et
al., 2019) bahwa peserta didik di Indonesia
masih kurang terlatih untuk menyelesaikan
soal pemecahan masalah.

Dari hasil TIMSS 2011, Indonesia
berada pada posisi ke-38 dari 42 negara
dengan memperoleh skor 386 (Amalia et al.,
2019). Berdasarkan fakta tersebut, maka
sebagai seorang pendidik hendaknya
memahami  secara tepat kemampuan

rutin  secara rasional (Zakiyah & pemecahan masalah matematika siswa agar

Yusritawati, 2023). dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalahnya.
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Wahyudin (Mikrayanti, 2016)
menyatakan bahwa salah satu yang
menyebabkan sejumlah siswa gagal dalam
menguasai materi-materi matematika adalah
siswa kurang menggunakan nalar yang logis
dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Dengan demikian siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik diharapkan siswa mampu
menyelesaikan masalah matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa perlu diterapkan
model  pembelajaran  yang  mampu
melibatkan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran,  seperti  bertanya dan
memberikan argumentasi dalam proses
belajar-mengajar. Model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran
snowball throwing. Snowball throwing
merupakan salah satu dari  model
pembelajaran  aktif yang hakikatnya
mengarahkan atensi siswa terhadap materi
yang dipelajarinya (Setiawan, 2017).
Pembelajaran snowball throwing dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa (Pramono et al., 2017).

Pembelajaran dengan model snowball
throwing sangat cocok diterapkan pada
siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
dan hasil belajarnya masih rendah. Snowball
throwing juga pembelajaran yang cocok
dilakukan di dalam kelas. Model snowball
throwing menuntut siswa dalam kelompok
harus  berpartisipasi  aktif ~ membuat
pertanyaan maupun berdiskusi merumuskan
pertanyaan. Sehingga ketika mereka aktif di
kelas materi yang dipelajari/yang
dijelaskan oleh temannya lebih gampang
terserap. Dampaknya  ketika  seorang
pendidik memberikan soal latihan pada
akhir pembelajaran, siswa akan mudah
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menjawab soal tersebut dengan baik dan
benar (Karyawan, 2022).

Oleh karena itu, dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan
peningkatan ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran snowball throwing dengan
yang memperoleh pembelajaran langsung.

METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini  adalah metode kuasi
eksperimen. Ruseffendi (Faoziyah, 2023)
mengemukakan ”Penelitian kuasi
eksperimen atau kuasi percobaan adalah
penelitian untuk melihat hubungan sebab
akibat, dimana perlakuan yang kita lakukan
terhadap variabel bebas kita lihat hasilnya
pada variabel terikat”. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas adalah model

pembelajaran Snowball Throwing,
sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan  dua  buah  kelompok.
Kelompok pertama sebagai kelompok
eksperimen yang di beri perlakuan dengan
model pembelajaran Snowball Throwing dan
kelompok kedua sebagai kelompok kontrol
yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Langsung. Pada kedua
kelompok tersebut diberikan pretest dan
posttest dengan soal yang sama.

Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII salah satu SMP
Negeri di Kota Bandung tahun ajaran
2012/2013, sedangkan untuk sampelnya
dipilih dua kelas dari populasi tersebut.
Pemilihan dan penentuan subyek penelitian
dilakukan secara acak kelas, dengan alasan
setiap kemampuan dari tiap kelas sama.
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Instrumen yang digunakan dalam
penelitian  adalah  soal  kemampuan
pemecahan masalah matematika tipe uraian.
Tes ini digunakan untuk mengidentifikasi
kesalahan siswa ditijau dari bagaimana
langkah-langkah siswa dalam
menyelesaikan persoalan.

Tahap pelaksanaan : (1) memberikan
pretest kepada siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan
awal siswa  sebelum  pembelajaran
berlangsung, (2) memberikan perlakuan
pembelajaran yang berbeda pada kedua
kelas, yaitu kelas ekperimen pembelajaran
matematikanya dengan menggunakan model
Snowball Throwing dan kelas kontrol
pembelajaran matematikanya dengan model
Langsung, (3) memberikan posttest kepada
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
setelah kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan pembelajaran model
Snowball Throwing dan model Langsung,
(4) memberikan skor hasil jawaban siswa.

Tahap akhir : (1) menganalisis data
dengan menggunakan uji statistik, (2)
membuat kesimpulan berdasarkan
berdasarkan data yang diperoleh, (3)
menyusun laporan penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam perhitungan penelitian ini adalah
dengan menggunakan aplikasi SPSS 21 for
Windows. Adapun urutan perhitungannya
sebagai berikut: analisis data hasil tes awal :
(1) menguji normalitas skor tes kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol. (2) menguji
homogenitas dua varians. (3) melakukan uji-
t dua pihak.

Analisis data hasil tes akhir : (1)
Menguji normalitas skor tes kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol, (2) Menguji
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homogenitas dua varians, (3) Melakukan uji-

t satu pihak.
Untuk  mengetahui  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah

matematika antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, maka dapat dilakukan dengan
menggunakan  rumus  menurut  Hake
(Hidayat et al., 2020) sebagai berikut:

% Skor Postes—% Skor Pretes
100—% Skor Pretes
Hasil perhitungan gain kemudian

diinterpretatasikan seperti pada Tabel 1.

Indeks Gain =

Tabel 1 Interpretasi Nilai (g)

Rata-rata gain ternormalitas  Klasifikasi
(g) <0,30 Rendah
0,30 <(g)>0,70 Sedang

(9) =0,70 Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data tahap awal digunakan
untuk melihat kondisi awal populasi sebagai
pertimbangan dalam pengambilan sampel.
Sebelum sampel diberi perlakuan maka
perlu dianalisis terlebih dahulu melalui uji
normalitas dan homogenitas.

Berdasarkan uji normalitas, dengan
taraf signifikansinya adalah 0,05. Nilai
signifikasi dari kelas eksperimen adalah
0,27, dan 0,27 > 0,05. Kelas kontrol nilai
signifikasinya 0,12, dan 0,12 > 0,05. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tersebut
berdistribusi normal (Ismail, 2022).

Uji homogenitas dua varians antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan taraf signifikansi 0,05. Nilai
signifkansi sebesar 0,12 lebih besar dari
0,05, maka peneliti menyimpulkan bahwa
data skor pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang
mempunyai varians yang sama atau kedua
kelas tersebut homogen (Ismail, 2022).

Implementasi Model Pembelajaran Snowball Throwing Dalam Meningkatkan ...... - 966

Nina Faoziyah



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Karena kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen, maka dilakukan uji
kesamaan dua rerata dengan uji-t melalui
aplikasi SPSS 21 for Windows dengan taraf
signifikansinya 0,05. Hipotesis tersebut
dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik
(Uji dua pihak) (Wijaya & Marpaung, 2023)
sebagai berikut:

Ho: py= 1o

Hi: oy # w,

Keterangan:

Ho : Kemampuan awal pemecahan masalah
matematika siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak ada perbedaan
secara signifikan.

H: : Kemampuan awal pemecahan masalah
matematika siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol ada perbedaan secara
signifikan.

Dengan kriteria Ho diterima dan Hi
ditolak jika sig > 0,05, sebaliknya jika sig <
0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima
(Wijaya & Marpaung, 2023). Hasil
perhitungan seperti dalam Tabel 2 di bawah
ini:

Tabel 2 Uji-t Tes Awal Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol
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um
ed

Equ ,21 5 83 249 -
al 4 6, 1 1 4,4
vari 4 53
anc 4

es 2

not

ass

um

ed

t-test for Equality of Means

Dari hasil perhitungan Tabel 2
ternyata didapat bahwa nilai pada
signifikansi adalah 0,83. Oleh karena itu
nilai sig > 0,05, maka Ho diterima atau
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada tes awal tidak ada
perbedaan secara signifikan (Wijaya &
Marpaung, 2023).

Analisis data hasil tes akhir dari hasil
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, dengan taraf signifikansinya adalah
0,05. Nilai signifikasi hasil uji normalitas
dari kelas eksperimen adalah 0,27, dan 0,27
> 0,05. Kelas kontrol nilai signifikasinya
0,76, dan 0,76 > 0,05. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tersebut berdistribusi

Std normal (Ismail, 2022).
M . Uji homogenitas dua variansi antara
Sig. e Err . kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
n Kesi . .
(2- . or dengan taraf signifikansi 0,05. Proses
t .. Diff . mpul . o
f tail Dif perhitungan dengan menggunakan aplikasi
ed) eren fer an SPSS 21 for Windows. Berdasarkan uji
ce : . : L
enc homogenitas varians, diperoleh nilai bahwa
e nilai signifkansi sebesar 0,66 lebih besar dari
Equ 5 83 249 - 0,05, maka peneliti menyimpulkan bahwa
al 21 8 1 1 4.4 H data skor posttest kelas eksperimen dan
vari 4 53 d'O ) kelas kontrol berasal dari populasi yang
anc fteri mempunyai varians yang sama atau kedua
% es ma kelas tersebut homogen (Ismail, 2022).
Z ass
Implementasi Model Pembelajaran Snowball Throwing Dalam Meningkatkan ...... - 967

Nina Faoziyah



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Karena kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen, maka dilakukan uji
kesamaan dua rerata dengan uji-t melalui
aplikasi SPSS 21 for Windows dengan taraf
signifikansinya 0,05. Hipotesis tersebut
dirumuskan dalam bentuk hipotesis statistik
(Uji satu pihak) (Ismail, 2022) sebagai
berikut:

Ho: py= 1o

Hi: oy >

Ho : Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang memperoleh

pembelajaran  snowball throwing
sama dengan siswa  yang
memperoleh pembelajaran
Langsung.

H: : Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran  snowball throwing
lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran
Langsung.

Dengan kriteria Ho diterima dan Hi
ditolak jika sig > 0,05, sebaliknya jika sig <
0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima
(Wijaya & Marpaung, 2023). Hasil
perhitungan seperti dalam Tabel 3 di bawah
ini:

Tabel 3 Uji-t Tes Akhir Kelas Eksperimen

Dan Kelas Kontrol
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,031 8,733 3,9
, 61

Dari hasil perhitungan data pada Tabel
3 yang dihasilkan sig sebesar 0,31 dan 0,031
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan H;

diterima atau kemampuan pemecahan
masalah matematika ~ siswa  yang
memperoleh pembelajaran snowball

throwing lebih baik dari pada siswa yang

memperoleh pembelajaran langsung
(Wijaya & Marpaung, 2023).

Untuk  mengetahui  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah

matematika antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, maka dapat dilakukan dengan
menggunakan uji n-gain. Rerata nilai hasil
uji n-gain pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Indeks Gain Kelas Eksperimen
Dan Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Pre- Post- N-  Pre- Post- N-
Test Test Gai Test test Gai

t-test for Equality of Means n n
St 24,7 663 05 242 576 04
d. 5 4
(Szlg Mean Sr” Kesl Dari nilai rata-rata data di atas, maka
t i Differ _. mpu ) ’
f taile ence Di lan peningkatan ~ kemampuan  pemecahan
d) ffe masalah matematika siswa kelas eksperimen
ren adalah 0,55 dan kelas kontrol 0,44.
ce Berdasarkan nilai rerata n-gain kelas
Equal 2, 5 ,031 8,733 39 H; eksperimen lebih besar daripada kelas
Zvaria 2 8 61 diter  kontrol, hal ini menunjukkan bahwa
< nces ima peningkatan ~ kemampuan  pemecahan
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masalah matematika siswa yang
mendapatkan ~ pembelajaran  snowboall
throwing lebih tinggi (lebih baik) dari pada
yang mendapatkan pembelajaran langsung.
Hal ini dikarenakan pembelajaran ini adalah
model baru bagi siswa, sehingga siswa
merasa lebih terasah kemampuan dan
kreativitasnya. Selain itu pembelajaran
dengan model snowball throwing, siswa
dapat belajar sambil bermain karena dalam
pembelajaran ini siswa berkelompok untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Setelah
itu, siswa bisa membuat pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang mereka
kuasai dan melempar pertanyaan tersebut
kepada kelempok yang berbeda dan
kelompok yang mendapat lemparan harus
menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga
model pembelajaran snowball throwing
membuat siswa jauh merasa lebih nyaman
dan rileks ketika belajar di dalam kelas.

Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sudana, 2019) menyatakan bahwa model
pembelajaran snowball throwing merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif
yang dibuat untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa dengan tujuan untuk
meningkatkan kelancaran belajar. Menurut
penelitian (Dewi et al., 2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran siswa
meningkat karena dalam proses
pembelajaran menggunakan pembelajaran
snowball throwing. Penelitian
(Purniwantini, 2022) menyatakan bahwa
prestasi belajar matematika siswa meningkat
dengan menggunakan model pembelajaran
snowball throwing. Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Asmariati, 2020) dan
(Hujaemabh et al., 2019) menunjukkan bahwa
meningkatnya  hasil belajar  siswa
dikarenakan menggunakan model
pembelajaran snowball throwing dalam
pembelajaran. Penelitian (Juwita, 2020) dan

Volume 4, Issue 4, November 2023

(Santika et al., 2019) menyatakan bahwa
meningkatnya pembelajaran siswa karena
menerapkan model pembelajaran snowball
throwing dalam proses kegiatan
pembelajaran.

Akan tetapi ada beberapa kendala
yang menghambat terselenggaranya
penelitian ini dengan baik yaitu diantaranya,

belum  terbiasanya  siswa  dengan
pembelajaran  snowball throwing dan
memerlukan  banyak  waktu.  Untuk
mengatasi kendala  pertama  peneliti

menyajikan situasi teknik membimbing pada
siswa yang berorientasi pada masalah dan
soal-soal yang diberikan.

Sedangkan untuk mengatasi kendala
yang kedua peneliti menggunakan media
sebagai alat bantu untuk mempermudah
siswa dalam memecahkan masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan
analisis data serta pengujian hipotesis dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang
menggunakan model snowball throwing
lebih baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran langsung.
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